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ABSTRAK

Aspergillus sp. merupakan salah satu jamur yang banyak dan mudah ditemukan di berbagai
ekosistem. Sebagian isolat jamur Aspergillus sp. telah diketahui mempunyai peranan yang
menguntungkan. Beberapa laporan menyebutkan bahwa jamur ini mampu berperan sebagai
antagonis, entomopatogen dan pemacu pertumbuhan tanaman. Dalam usaha perbanyakannya,
media memberikan pengaruh yang cukup penting terhadap performa jamur yang ditumbuhkan.
Beberapa media yang dilaporkan banyak digunakan adalah Potato Dextrose Agar (PDA), Corn
Meal Agar (CMA), dan Saboraud Dextrose Agar (SDA). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui pengaruh media terhadap sporulasi dan viabilitas spora jamur Aspergillus spp.
Penelitian ini dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) faktorial dengan 2
faktor dan 3 ulangan. Faktor pertama adalah tiga jenis media (PDA, SDA dan CMA) dan faktor
kedua adalah 10 isolat jamur Aspergillus spp. (AS 1 — 10) koleksi Laboratorium Bioteknologi
Pertanian, Fakultas Pertanian Unila. Hasil penelitian menunjukkan bahwa setiap isolat
mempunyai kemampuan untuk memproduksi spora dan viabilitas yang berbeda-beda. Produksi
spora berada pada kisaran 0,58 — 28,62 x 108 (PDA), 0,28 — 29,43 x 108 (SDA) dan 1,5 —
16,63 x 108 (CMA). Sedangkan, viabilitas spora yang

dihasilkan berkisar antara 95,10 — 100% (PDA), 85,83 — 100% (SDA) dan 92,86 — 100%
(CMA). Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi spora tidak sepenuhnya dipengaruhi oleh
media tumbuh namun lebih dipengaruhi oleh jenis isolat. Sedangkan viabilitas spora tidak
dipengaruhi oleh jenis media dan jenis isolat. Dari 10 isolat yang digunakan, terdapat satu isolat
(AS8) yang secara konsisten memiliki kemampuan memproduksi spora yang paling tinggi di

setiap media tumbuh yang digunakan.

Kata kunci : Aspergillus sp., PDA, SDA, CMA, produksi spora, viabilitas
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1. PENDAHULUAN

Penggunaan insektisida dan fungisida sintetik hingga kini masih menjadi pilihan utama
petani karena dianggap paling baik, efektif dan dapat memberikan hasil yang dapat segera
dilihat (Firdausil et al., 2008). Namun begitu, aplikasi yang dilakukan secara intensif dan terus
menerus ternyata menimbulkan permasalahan baru yang lebih serius (Pimentel et al., 1992;
Untung, 2001). Salah satu permasalahan tersebut adalah munculnya serangga hama dan patogen
tanaman yang tahan (resisten) terhadap jenis insektisida dan fungisida tertentu (Mallet, 1989;
Workman et al., 2004; Roditakis et al., 2005). Selain itu, aplikasi yang dilakukan secara intensif
juga dilaporkan dapat menimbulkan berbagai dampak negatif bagi lingkungan dan pengguna
(Untung, 2001). Alternatif pengelolaan hama dan penyakit tanaman yang murah, ramah
lingkungan dan meminimalkan kontak antara manusia dengan pestisida sintetik saat ini sedang
banyak diteliti dan dikembangkan. Salah satunya adalah penggunaan agensia pengendali hayati.

Penggunaan jamur entomopatogen sebagai salah satu agensia pengendali hayati dapat
menjadi alternatif dari penggunaan insektisida kimia, sehingga diharapkan tidak menimbulkan
masalah lingkungan. Salah satu jamur entomopatogen yang potensial untuk dikembangkan
adalah Aspergillus spp. (Eurotiales: Trichocomaceae). Jamur Aspergillus spp. dilaporkan dapat
menginfeksi serangga hama antara lain Spodoptera litura (Semenguk, 2016), Scirtothrips
dorsalis (Shubha et al., 2014), Bactrocera cucurbitae (Yang et al., 2015), Conopomorpha
cramerella Snellen (Hamdani et al., 2011), dan Helopeltis spp. (Pasaru et al., 2014; Bordoloi
et al., 2012).

Untuk aplikasi di lapangan, perbanyakan jamur entomopatogen merupakan langkah awal
yang harus dilakukan. Sebelum diperbanyak, pemilihan media tumbuh (media agar) yang tepat
untuk starter jamur entomopatogen menjadi salah satu hal yang sangat penting untuk dilakukan.
Beberapa jenis media yang pada umumnya digunakan untuk pertumbuhan jamur
entomopatogen diantaranya media sabouraud dextrose agar (SDA), potato dextrose agar
(PDA), dan corn meal agar (CMA) (Ingle, 2014; Senthamizhlselvan et al., 2010; Ali et al.,
2016). Namun begitu, media tersebut mempunyai fungsi yang berbeda-beda. Selain itu, jamur
entomopatogen yang berbeda belum tentu dapat tumbuh secara optimal pada media yang sama
(EI Damir, 2006; Pandey & Kanaujia, 2006; Francisco et al., 2006). Ali et al. (2016)
menyatakan bahwa media SDA merupakan media yang digunakan untuk Kkultivasi rutin,
pertumbuhan dan menyimpan isolat jamur. Media PDA merupakan media yang dapat

digunakan untuk kultivasi dan identifikasi jamur. Sedangkan media CMA merupakan media
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yang digunakan untuk diferensiasi beberapa strain jamur tertentu. Masing-masing media
tersebut mempunyai komponen penyusun yang berbeda-beda. Komponen penyusun media
SDA adalah mycological pepton 10 g L, dextrose 40 g L%, dan agar 15 g L, media PDA
komponennya meliputi potato infusion from 200 g L?, dextrose 20 g L dan agar 15 g L%,
sedangkan media CMA meliputi corn meal infusion from 50 g L™ dan agar 15 g L™.

Di Laboratorium Bioteknologi Pertanian, Fakultas Pertanian (LBPFP) Universitas
Lampung memiliki koleksi 10 isolat Aspergillus spp. yang mempunyai potensi sebagai jamur
entomopatogen. Namun begitu, hingga saat ini belum dilakukan penelitian tentang kemampuan
sporulasi/kerapatan spora dan viabilitas spora yang dihasilkan setelah ditumbuhkan pada media
PDA, SDA dan CMA. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media terhadap
pertumbuhan sepuluh isolat jamur Aspergillus spp. koleksi LBPFP Unila, khususnya

pengaruhnya terhadap sporulasi dan viabilitas spora yang dihasilkan.

2. BAHAN DAN METODE

Penelitian dilakukan di Laboratorium Bioteknologi Pertanian Fakultas Pertanian
Universitas Lampung dari bulan Februari sampai dengan April 2017. Penelitian ini
menggunakan 10 (sepuluh) isolat jamur Aspergillus spp. koleksi Laboratorium Bioteknologi
Pertanian Fakultas Pertanian Universitas Lampung (LBPFP Universitas Lampung) yang
ditumbuhkan secara in vitro pada media potato dextrose agar (PDA) HIMEDIA®, sabouraud
dextrose agar (SDA) HIMEDIA®, corn meal agar (CMA) HIMEDIA®. Penelitian disusun
dalam Rancangan Acak Lengkap (RAL) Faktorial dengan 2 faktor, faktor pertama adalah jenis
media dan faktor kedua adalah isolat jamur Aspergillus spp. Masing-masing perlakuan diulang

sebanyak 3 (tiga) Kkali.

2.1 Peremajaan Jamur Aspergillus spp.

Jamur Aspergillus spp. yang akan digunakan diremajakan pada media PDA HIMEDIA®
dan diinkubasi selama 7 hari. Setelah 7 hari, dilakukan peremajaan lagi dengan cara mengambil
1 (satu) ose biakan murni jamur Aspergillus spp. hasil peremajaan pertama kemudian
dimasukkan ke dalam tabung reaksi yang berisi 0,1% Tween 80 sebanyak 10 ml lalu
dihomogenkan menggunakan shaker. Sebanyak 250 ul suspensi diambil menggunakan

mikropipet lalu diteteskan pada cawan petri yang berisi media PDA, CMA, dan SDA



HIMEDIA® dan diratakan dengan menggunakan driglasky. Selanjutnya diinkubasi selama 2

hari untuk pengujian lebih lanjut.

2.2 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA), Sabouraud Dextrose Agar (SDA) dan
Corn Meal Agar (CMA)

Pembuatan media PDA dilakukan dengan cara mencampurkan PDA HIMEDIA® (39
g) atau SDA HIMEDIA® (65 g) atau CMA HIMEDIA® (17 g), 2 g agar dan 1000 ml akuades.
Semua bahan dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer kemudian ditutup rapat dengan kertas
alumunium foil, lalu dipanaskan hingga homogen. Selanjutnya media diautoklaf selama 15
menit pada tekanan 1 atm dan suhu 121 °C. Sebanyak 1,4 ml asam laktat kemudian ditambahkan

pada media (suhu 45 °C), dihomogenkan dan kemudian dituang ke cawan petri.

2.3 Inokulasi Jamur Aspergillus spp. ke dalam Media PDA, SDA, dan CMA

Masing-masing isolat Aspergillus spp. yang berumur 2 hari, dilubangi dengan alat bor
gabus ukuran 4 mm. Satu potong bor gabus masing-masing isolat Aspergillus spp. kemudian
diinokulasikan ke tengah cawan petri dengan menggunakan jarum ent. Cawan petri yang telah
diinokulasi jamur Aspergillus spp. ditutup rapat dengan plastik wrap lalu diberi label dan

diinkubasi selama 7 hari pada suhu ruang.

2.4 Pembuatan Suspensi Spora Jamur Aspergillus spp.

Suspensi spora jamur Aspergillus spp. yang berumur 7 hari dipanen dengan cara
menambahkan 10 ml 0,1% Tween 80 steril ke dalam cawan petri yang berisi koloni jamur
Aspergillus spp.. Spora dilepaskan dari media dengan menggunakan drigalsky secara berlahan
agar media tidak terikut dalam suspensi. Suspensi yang didapatkan kemudian disaring dan

dimasukkan ke dalam tabung erlenmeyer dan dihomogenkan.

2.5 Pengamatan
2.5.1 Sporulasi Jamur Aspergillus spp.

Pengamatan sporulasi/kerapatan spora jamur Aspergillus spp. dilakukan dengan cara
mengambil 1 ml suspensi spora kemudian diteteskan pada Haemocytometer dan dilakukan

penghitungan menggunakan mikroskop binokuler dengan perbesaran 400x. Penghitungan



spora dilakukan dengan cara memilih 5 kotak pada Haemocytometer, tiap kotak tersebut
dihitung dan dirata-rata nilainya. Kerapatan spora dihitung dengan menggunakan rumus
Syahnen et al. (2014) sebagai berikut:

S=RxKxF

Keterangan : S = Kerapatan spora; R = Jumlah rata-rata spora pada 5 bidang pandang
haemocytometer; K = Konstanta koefisien alat (2,5 x 10°%); F = Faktor
pengenceran yang dilakukan

2.5.2 Viabilitas Spora Jamur Aspergillus spp.

Sebanyak 25 pl suspensi spora Aspergillus spp. diteteskan pada 3 (tiga) titik pada media
PDA, SDA, dan CMA HIMEDIA® kemudian diinkubasi selama 10 jam. Setelah itu, kemudian
diamati di bawah mikroskop binokuler dengan perbesaran 400x. Spora dihitung berkecambah
apabila panjang bulu kecambah berukuran 2x panjang diameter konidia (Espinel-Ingroff, 2000).
Viabilitas spora dihitung menggunakan rumus sebagai berikut (Syahnen et al., 2014):

. Jumlah spora yang berkecambah
Viabilitas (%)= Total spora yang diamati *100%

3. HASIL

3.1 Sporulasi/Kerapatan spora

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa setiap isolat mempunyai kemampuan untuk
memproduksi spora yang berbeda-beda. Produksi spora masing-masing isolat berada pada
kisaran 0,58 — 28,62 x 108 (PDA); 0,28 — 29,43 x 108 (SDA) dan 1,5 — 16,63 x 10® (CMA)
spora mL* (Tabel 2).

Rerata produksi spora tertinggi dari kesepuluh isolat Aspergillus sp. yang diuji
dihasilkan oleh isolat Aspergillus sp. yang ditumbuhkan pada media PDA (9,71 x108 spora mL"
1, diikuti olen CMA (5,39 x108 spora mLt) dan terendah dihasilkan oleh isolat Aspergillus sp.
yang ditumbuhkan pada media SDA (4,41 x108 spora mL™) (Gambar 1)

Kesepuluh isolat Aspergillus sp. tersebut terlihat mampu memproduksi spora yang
paling tinggi pada media PDA, namun produksi spora tersebut nampak kurang optimal pada

media CMA dan SDA (Gambar 1; Gambar 2). Dari semua isolat Aspergillus sp. yang diuji,



isolat AS 8 menunjukkan kemampuan memproduksi spora paling tinggi di semua jenis media

dibanding isolat lainnya (Gambar 2).

3.2 Viabilitas spora

Setiap isolat Aspergillus sp., menghasilkan spora dengan viabilitas yang hampir sama.
Viabilitas spora yang dihasilkan berkisar antara 95,10-100% (PDA), 85,83-100% (SDA) dan
92,86-100% (CMA) (Tabel 3).

Kesepuluh isolat Aspergillus sp. yang diuji menghasilkan rerata viabilitas spora lebih dari
94%, dengan rerata tertinggi dihasilkan oleh isolat Aspergillus sp. yang ditumbuhkan pada
media PDA (97,36%), diikuti oleh media CMA (96,58%) dan terendah dihasilkan oleh isolat
yang ditumbuhkan pada media SDA (94,68%) (Gambar 3).

Dari semua isolat Aspergillus sp. yang diuji, pada setiap media yang digunakan, terdapat
satu isolat yang memiliki viabilitas spora 100%. Isolat tersebut adalah AS3 (media PDA), AS 4
(media SDA) dan isolat AS 2 (media CMA) (Gambar 4).

4. PEMBAHASAN

Perbanyakan jamur entomopatogen merupakan tahapan awal untuk aplikasi lapang
dengan skala lebih luas. Sebelum perbanyakan dilakukan, perlu dipersiapkan starter jamur
entomopatogen yang memiliki kemampuan tumbuh, produksi spora dan viabilitas yang tinggi.
Untuk mendapatkan starter tersebut, pemilihan media tumbuh (media agar) menjadi tahapan
yang sangat penting untuk dilakukan. Beberapa laporan menyebutkan bahwa jenis media
tumbuh dapat mempengaruhi performa jamur, termasuk pertumbuhan, produksi spora dan
viabilitas spora yang dihasilkan (EI Damir, 2006; Pandey & Kanaujia, 2006; Hase & Nasreen,
2017).

Ali et al. (2016) yang melaporkan bahwa media pertumbuhan yang paling baik untuk
jamur Aspergillus spp. adalah media SDA, kemudian disusul dengan media PDA dan yang
terakhir media CMA. Sedangkan Ingle (2014) melaporkan bahwa media SDA dapat
memberikan pertumbuhan koloni dan sporulasi/produksi spora jamur entomopatogen
Nomuraea rileyi lebih baik dibandingkan media PDA. Senthamizhlselvan et al. (2010)
melaporkan bahwa jamur B. bassiana isolat BoOMdKKL 2106 mempunyai sporulasi maksimal
pada media SDA vyaitu 8,95 x 108 spora mL™* sedangkan isolat FpCmKKL 1526 mempunyai
sporulasi minimum pada media PDA yaitu 0,28 x 108 spora mL™.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa isolat Aspergillus spp. yang ditumbuhkan pada



media PDA mampu menghasilkan spora paling tinggi, sedangkan isolat yang ditumbuhkan pada
media CMA dan SDA menghasilkan produksi spora lebih sedikit dibanding pada media PDA
(Gambar 1). Hal ini menunjukkan bahwa media PDA lebih cocok digunakan untuk
mengoptimalkan produksi spora jamur Aspergillus sp. isolat LBFP Universitas Lampung
dibandingkan dengan media SDA dan CMA.

Beberapa laporan menyebutkan bahwa isolat jamur yang ditumbuhkan pada media PDA
memiliki kemampuan tumbuh dan produksi spora yang lebih baik daripada media yang lain.
Gupta et al. (2012) melaporkan bahwa jamur Aspergillus niger yang ditumbuhkan pada media
PDA mempunyai pertumbuhan yang lebih baik dibandingkan dengan CYA (Czapek’s Dox +
Yeast Extract Agar) dan LCA (Lignocellulose Agar). Francisco et al. (2006) juga melaporkan
bahwa media PDA dapat menghasilkan perkecambahan spora tertinggi jamur Lecanicillium
lecanii, B. bassiana dan Paecilomyces fumosoroseus dan media SDAY menghasilkan
perkecambahan spora terendah untuk Lecanicillium lecanii dan Paecilomyces fumosoroseus.
Media PDA juga dilaporkan mampu menghasilkan pertumbuhan dan sporulasi Rhizoctonia
solani, Uromyces appendiculatus, Cercospora beticola, Alternaria alternata, Alternaria
helianthi dan Aspergillus fumigatus yang lebih baik daripada media CZA (Czapek's Dox Agar),
CMA (Corn Meal Agar), NA (Nutrient Agar) dan SDA (Sabouraud Dextrose Agar) (Hase &
Nasreen, 2017).

Hasil penelitian juga mengindikasikan bahwa media pertumbuhan tidak sepenuhnya
mempengaruhi produksi spora isolat jamur Aspergillus sp. yang diuji. Selain jenis media, jenis
isolat juga terlihat mempengaruhi jumlah spora yang dihasilkan (Tabel 2; Gambar 2). Walaupun
sebagian besar isolat Aspergillus sp. yang ditumbuhkan pada media PDA memiliki kemampuan
memproduksi spora yang lebih tinggi, namun begitu terdapat isolat memiliki kemampuan untuk
memproduksi spora lebih rendah. Isolat tersebut adalah AS 10 (memiliki kemampuan untuk
memproduksi spora yang lebih rendah di media PDA [3,33 x 108 spora mL-1] daripada di media
CMA [12,60 x 108 mL-1]), isolat AS7 (memiliki kemampuan untuk memproduksi spora yang
lebih rendah di media PDA [0,58 x 108 spora mL-1] daripada di media CMA [3,33 x 108 mL-
1]) dan isolat AS8 (memiliki kemampuan untuk memproduksi spora yang lebih rendah di media
PDA [28,62 x 108spora mL-1] daripada di media SDA [29,43 x 108 mL-1]).

Pertumbuhan (A. niger dan A. fumigatus) dan kemampuan memproduksi spora (A.
fumigatus) jamur Aspergillus sp. yang lebih baik pada media PDA telah dilaporkan oleh
beberapa peneliti (Gupta et al., 2012; Hase & Nasreen, 2017). Dalam penelitian ini juga terlihat

bahwa isolat jamur Aspergillus spp. yang digunakan mampu memproduksi spora yang



lebih baik di media PDA. Namun begitu, Sharma & Pandey (2010) melaporkan bahwa tidak
semua spesies Aspergillus mampu memproduksi spora yang tinggi pada media PDA. Sharma
& Pandey (2010) melaporkan bahwa A. niger terlihat mampu menghasilkan spora yang tinggi
pada media PDA sedangkan 3 isolat spesies Aspergillus yang lain (A. candidus, A. sulphureus
dan A. versicolor) pada media yang sama memproduksi spora yang lebih rendah. Dari sepuluh
isolat yang digunakan, isolat AS 8 mempunyai kemampuan produksi spora paling tinggi
dibanding isolat lainnya di ketiga media yang digunakan.

Hasil pengamatan menunjukkan bahwa viabilitas spora yang dihasilkan oleh kesepuluh
isolat yang digunakan relatif sama. Rerata viabilitas spora yang dihasilkan oleh isolat
Aspergillus spp. yang digunakan yang ditumbuhkan pada PDA, SDA dan CMA termasuk tinggi
yaitu > 94%. Sebagian besar isolat memiliki viabilitas spora yang relatif sama, yaitu > 90%,
kecuali 1 isolat (AS3) pada media SDA yang memiliki viabilitas spora kurang dari 90% yaitu
85,83%. Hal ini menunjukkan bahwa secara umum viabilitas spora jamur Aspergillus sp. isolat
LBFP Universitas Lampung tidak dipengaruhi oleh jenis isolat dan media tumbuh yang
digunakan (PDA, SDA dan CMA).

Kenyataan bahwa viabilitas spora tidak dipengaruhi oleh jenis media yang digunakan juga
telah dilaporkan pada jamur Verticillium lecanii. Derakhshan et al. (2008) melaporkan bahwa
jamur V. lecanii yang ditumbuhkan pada media MYB (Molasses Yeast Broth), PCB (Potato
Carrot Broth), JYB (Jaggery Yeast Broth), SYB (Sucrose Yeast Broth), PSB (Potato Sucrose
Broth) dan PDB (Potato dextrose Broth) memiliki viabilitas spora yang relatif sama, yaitu
berkisar antara 89 — 91,5 %.

KESIMPULAN

Produksi spora isolat jamur Aspergillus spp. isolat LBFP Universitas Lampung tidak
sepenuhnya dipengaruhi oleh media tumbuh namun juga terlihat dipengaruhi oleh jenis isolat.
Jenis isolat dan media yang digunakan (PDA, SDA dan CMA) tidak mempengaruhi viabilitas
spora yang dihasilkan oleh Aspergillus spp. isolat LBFP Universitas Lampung. Dari 10 isolat
yang digunakan, terdapat satu isolat (AS8) yang secara konsisten memiliki kemampuan

memproduksi spora yang paling tinggi di setiap media tumbuh yang digunakan.
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Tabel 1. Sepuluh isolat jamur Aspergillus spp. yang digunakan

Kode Isolat Asal isolat

AS 1

AS 2

AS 3 Rhizosfer tanaman nanas
AS 4
AS 5
AS 6
AS7
AS 8
AS 9
AS 10 Rhizosfer tanaman cabai

Rhizosfer tanaman jagung

Tabel 2. Kerapatan spora 10 isolat Aspergillus spp. setelah ditumbuhkan pada media PDA,

SDA dan CMA
. Kerapatan spora (x 108 spora mL™)

kode isolat FDA SDA CMA
AS 1 14.27 1.12 1.85
AS 2 13.67 0.92 3.17
AS 3 6.83 1.00 5.05
AS 4 2.15 0.28 1.50
AS 5 7.43 7.10 1.88
AS 6 10.20 0.28 5.33
AS 7 0.58 2.68 3.33
AS 8 28.62 29.43 16.63
AS 9 10.05 0.83 2.58
AS 10 3.33 0.40 12.60

Tabel 3. Viabilitas spora 10 isolat Aspergillus spp. setelah ditumbuhkan pada media PDA,

SDA dan CMA
kode isolat — Viabilitas spora (%)
PDA SDA CMA
AS 1 95.10 94.02 96.58
AS 2 99.12 96.10 100.00
AS 3 100.00 85.83 90.75
AS 4 95.83 100.00 96.97
AS 5 97.50 91.16 94.95
AS 6 95.30 96.67 98.20
AS 7 97.66 98.45 97.88
AS 8 97.95 94.09 99.32
AS 9 97.14 95.24 92.86

AS 10 98.04 95.24 98.26
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Gambar 1. Rerata kerapatan spora sepuluh isolat Aspergillus spp. yang ditumbuhkan pada

media PDA, SDA dan CMA
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Gambar 2. Produksi spora sepuluh isolat Aspergillus sp. pada media PDA, SDA dan CMA
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Gambar 3. Rerata viabilitas spora yang dihasilkan oleh sepuluh isolat Aspergillus sp. yang
ditumbuhkan pada media PDA, SDA dan CMA
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Gambar 4. Viabilitas spora sepuluh isolat Aspergillus spp. pada media PDA, SDA dan CMA
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